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Abstract 

The main concept of the independent curriculum is the implementation of the 

concept of student-oriented education. One way to realize student-oriented 

education is to implement differentiated learning. This research aims to analyze the 

difficulties of MGMP Kimia Sidoarjo group educators in creating differentiated 

teaching modules for the independent curriculum. This research uses descriptive 

qualitative research with data collection techniques using questionnaires. This 

research was conducted at MGMP Kimia Sidoarjo with research subjects being 

chemistry teachers who took part in competency mentoring activities of 80 teachers. 

From the results of the questionnaire, it was found that 50% of respondents had 

tried to create differentiated teaching modules. However, an interesting fact was 

found, namely that 100% of respondents or all respondents experienced problems 

when compiling differentiated teaching modules. Based on the analysis and 

discussion, it can be concluded that education actors at MGMP Kimia Sidoarjo are 

still experiencing difficulties regarding the creation of differentiated teaching 

modules as learning tools in the era of the independent curriculum. 

 

Keywords : Differentiated Teaching Modules, Independent Curriculum, Educator 

Difficulties 

 

Abstrak 

Konsep utama kurikulum merdeka adalah implementasi konsep pendidikan 

yang berorientasi pada siswa. Salah satu cara mewujudkan pendidikan berorientasi 

pada siswa adalah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis kesulitan – kesulitan pendidik kelompok MGMP Kimia 

Sidoarjo dalam pembuatan modul ajar berdiferensiasi di era kurikulum merdeka. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan angket. Penelitian ini dilakukan di MGMP Kimia 

Sidoarjo dengan subjek penelitian guru kimia yang mengikuti kegiatan 

pendampingan kompetensi sejumlah 80 orang guru. Dari hasil angket didapatkan 

hasil 50% responden sudah mencoba membuat modul ajar berdiferensiasi. Namun, 

didapatkan fakta menarik yaitu ditemukan sebanyak 100% responden atau semua 

responden mengalami kendala ketika menyusun modul ajar berdiferensiasi. 

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaku 

pendidikan di MGMP Kimia Sidoarjo masih mengalami kesulitan terkait pembuatan 

modul ajar berdiferensiasi sebagai perangkat pembelajaran dalam era kurikulum 

merdeka. 

 

Kata kunci: Modul Ajar Berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka, Kesulitan Pendidik 
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1. PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan 

tantangan utama bagi pemerintah untuk 

pembangunan pendidikan Indonesia (Hamdi & 

Triatna, 2022). Salah satu langkah yang diambil 

oleh pemerintah dalam memajukan pendidikan 

yaitu dengan perbaikan kurikulum, dimana 

Indonesia telah mengalami perubahan 

kurikulum sebanyak 10 kali terhitung sejak 

tahun 1947 hingga tahun 2013. (Iramdan, 2019) 

.  Perubahan kurikulum sejalan dengan kualitas 

pendidikan yang terus bergerak dan berubah 

ubah mengikuti perubahan zaman (Ainur 

Rokhim et al., 2021; Tardian, 2019). Perubahan 

kurikulum yang telah ada belum cukup untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan yang 

diungkapkan melalui indikator hasil belajar 

siswa yang rendah (Akademik Badan Standar et 

al., 2021). Oleh karena itu, pemerintah kembali 

mengembangkan kurikulum baru untuk 

mengatasi permasalahan kualitas pendidikan 

Indonesia yang dikenal dengan kurikulum 

merdeka.  

Pada saat ini, kurikulum merdeka tengah 

diterapkan secara bertahap di berbagai satuan 

pendidikan (Fitriana et al., 2022.; Hasibuan, 

2022). Kurikulum merdeka memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menggali 

informasi dari berbagai sumber, merumuskan 

masalah, berpikir analitis, dan mampu 

berkolaborasi memecahkan masalah bersama 

(Ainur Rokhim et al., 2023). Lahirnya 

kurikulum merdeka bertujuan untuk menjawab 

tantangan pendidikan di era revolusi 4.0 dimana 

pendidikan yang dilakukan harus mengenal dan 

mewujudkan berbagai keterampilan yang 

dimiliki siswa (Risdianto, 2019). Kurikulum 

merdeka bersifat praktis jika dibanding dengan 

kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013 

dengan substansi materi menjadi materi 

esensial (Ayundasari, 2021). Kurikulum 

merdeka memiliki beberapa perubahan 

dibandingkan dengan kurikulum 2013 seperti 

mengganti keterampilan dasar dan kompetensi 

inti dengan capaian pembelajaran, perubahan 

status mata pelajaran, memberi kekuatan pada 

satuan pendidikan untuk mengoperasikan 

kurikulum secara mandiri (Akademik Badan 

Standar et al., 2021).Konsep utama yang 

diusung dalam kurikulum merdeka adalah 

implementasi konsep pendidikan yang 

berorientasi pada siswa (Fitriyah et al., 2022).  

 

Pendidikan berorientasi pada siswa harus 

difasilitasi sebaik mungkin agar kebutuhan 

siswa selama proses belajar mengajar terus 

menerus tumbuh dan berkembang (Faiz et al., 

2022). Salah satu cara untuk mewujudkan 

pendidikan berorientasi pada siswa adalah 

dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi (Farid,2022) Pembelajaran 

berdiferensiasi didasarkan pada karakteristik 

siswa di dalam kelas yang beragam, masing 

masing siswa juga memiliki pengetahuan dan 

kesiapan belajar yang berebeda saat proses 

belajar mengajar (Kamal, 2021). Pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan strategi 

pembelajaran untuk memperoleh konten, 

pengembangan pengetahuan dan 

pengembangan produk pembelajaran dan 

penilaian agar setiap peserta didik yang 

beragam mampu kompeten dan belajar secara 

efektif (Suwartiningsih, 2021).Dalam hal ini, 

guru harus mampu memfasilitasi berbagai 

kebutuhan murid dan tidak lagi memaksakan 

kehendaknya dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, guru harus memiliki kompetensi 

dalam membangun strategi proses 

pembelajaran mulai dari persiapan, 

pelaksanaan hingga evaluasi (Rokhim, 2023; 

Roy Asrori et al., 2021).  

Dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi, guru terlebih dahulu 

memetakan kebutuhan belajar murid (Yanti et 

al.,2022)dengan memperhatikan aspek 

kesiapan belajar, profil belajar murid dan minat 

belajar (Suwartiningsih, 2021).Dari hasil 

pemetaan kebutuhan belajar murid, guru 

kemudian merancang pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan pemetaan yang 

sudah dilakukan. Setelah proses pembelajaran 

telah usai, guru kemudian melakukan refleksi 

dan evaluasi atas pembelajaran yang telah 

dilakukan. Langkah langkah tersebut dilakukan 

agar guru dapat mewujudkan pembelajaran 

diferensiasi yang berorientasi pada siswa.  

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki 

tiga pendekatan yang dapat digunakan yaitu 

diferensiasi konten, diferensiasi proses dan 

diferensiasi produk (Aprima,2022). Dalam 

pendekatan diferensiasi konten, guru 

mempersiapkan konten sesuai dengan 
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kebutuhan siswa (Iskandar, 2021).Guru 

membedakan materi pembelajaran berdasarkan 

hasil pemetaan kebutuhan pembelajaran. 

Dalam pendekatan diferensiasi proses, guru 

merancang cara agar siswa dapat memahami 

dan menafsirkan pembelajaran menggunakan 

aktivitas yang berbeda(Hadi et al.,2022). Dalam 

pendekatan diferensiasi produk, guru 

menawarkan pilihan kepada siswa untuk 

membantu penyelesaian pekerjaannya sehingga 

dapat dinilai dan dievaluasi (Sulistyosari et al., 

2022). Pendekatan diferensiasi produk bertuuan 

memberikan kesempatan pada siswa untuk 

bebas berekspresi serta memberikan tantangan 

dan variasi dalam pembelajaran kepada siswa. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

tentunya tidak lepas dari tantangan dan 

kesulitan yang dialami oleh guru. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

berkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi 

yaitu oleh (Febrianti et al., 2023) 

mengungkapkan kesulitan guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi terletak pada keterbatasan 

waktu pemetaan asesmen diagnostik kognitif, 

membuat pertanyaan secara detail kepada siswa 

dan kesulitan memahami sikap non kognitif 

siswa. Hal tersebut didukung pula oleh 

penelitian (Yani et al., 2023) yang 

mengungkapkan kesulitan guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi terletak pada kesulitan 

pembuatan modul ajar dan implementasi 

pembelajaran di dalam kelas. Kedua penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian (Arhinza, 

2023) yang mengalami kendala dalam 

penyampaian materi pembelajaran karena guru 

masih bingung membedakan bahan ajar kepada 

siswa yang bervariasi.  

Berdasarkan pada permasalahan di atas, 

masih terdapat kesulitan yang dialami guru di 

era kurikulum merdeka terkhusus dalam 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Hal 

tersebut perlu dikaji secara mendalam agar 

tujuan dari pelaksanaan kurikulum merdeka 

dapat tercapai dengan baik. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kesulitan – kesulitan pendidik kelompok 

MGMP Kimia Sidoarjo dalam pembuatan 

modul ajar berdiferensiasi di era kurikulum 

merdeka. 

2. METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan angket. 

Penelitian ini dilakukan di MGMP Kimia 

Sidoarjo dengan subjek penelitian guru kimia 

yang mengikuti kegiatan pendampingan 

kompetensi dengan jumlah peserta sebanyak 80 

orang guru.  Adapun tahapan kegiatan 

pengabdian sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

No Tanggal Kegiatan Tempat 

1 
1 Agustus 

2023 
Pembukan dan Penyusunan Program Kerja 

SMAN 4 

Sidoarjo 

2 
8 Agustus 

2023 

Sosialisasi tentang Bedah Materi Kimia pada Fase E dan 

F serta Output Luarannya 

SMAN 1 

Gedangan 

3 
15 Agustus 

2023 

Sosialisasi tentang Perencanaan Diagnostik, Soal Sumatif 

dan Formatif berbasis AKM 

SMAN 1 

Sidoarjo 

4 
22 Agustus 

2023 
Sosialisasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

SMAN 2 

Sidoarjo 

5 
29 Agustus 

2023 
Sosialisasi Pembuatan Modul Ajar/RPP Berdiferensiasi 

SMAN 1 

Porong 

6 
5 September 

2023 
Pelatihan Pembuatan Modul Ajar Interaktif 

SMAN 3 

Sidoarjo 
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Tim pelaksana diwajibkan untuk 

berkoordinasi dengan mitra yaitu pihak MGMP 

Kimia Sidoarjo terkait penyesuaian jadwal 

kegiatan pengabdian masyarakat tersebut. Dari 

kegiatan pelatihan pengabdian ini didapatkan 

data analisis kesulitan guru terhadap 

penyusunan modul ajar berdiferensiasi dalam 

kurikulum merdeka yang diambil berdasarkan 

angket kegiatan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

survey yang melibatkan sekelompok individu 

untuk menjawab sejumlah pertanyaan dalam 

instrumen yang berupa kuisioner.  Data yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah data 

kualitatif yang diperoleh dari perspektif guru 

dalam menjawab pertanyaan. Berikut 

pertanyaan yang diberikan pada guru di 

formulir kuisioner :  

 

Tabel 2. Daftar Pertanyaan Kuisioner 

No Pertanyaan Guru 

1 Apakah yang anda pahami tentang modul ajar? 

2 Apa saja yang membedakan analisis konten pembelajaran K-13 dengan Kurikulum Merdeka? 

3 Apakah anda sudah mencoba membuat modul ajar berdiferensiasi? 

4 Apakah anda mendapatkan kendala pembuatannya? Jika iya, sebutkan kendala-kendalanya! 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian ini diambil dari 10 

sampel guru dari total 80 guru MGMP Kimia 

Sidoarjo yang mengikuti pendampingan 

kompetensi kegiatan pengabdian, dari hasil 

angket yang peneliti lakukan terdapat 

permasalahan yang mereka alami dalam proses 

pembuatan modul ajar sebagai perangkat 

pembelajaran dialam kurikulum merdeka. Dari 

angket tersebut didapatkan hasil 50% 

responden sudah mencoba membuat modul ajar 

berdiferensiasi. Namun, didapatkan fakta 

menarik yaitu ditemukan sebanyak 100% 

responden atau semua responden mengalami 

kendala ketika menyusun modul ajar 

berdiferensiasi. Berikut penyajian data hasil 

angket pada tabel 3 : 

 

Tabel 3. Daftar Kesulitan Guru 

No Inisial Nama Kesulitan yang dialami 

1. PN Kendala dalam pemuatan soal, LKPD dan penilaian  

2. DAR Terkendala dengan waktu dan memadukan CP serta hierarki 

materi 

3. DRA Belum memahami komponen modul ajarnya 

4. BW Penentuan kata kerja yang tepat saat menyusun ATP 

5. AM Kesulitan dalam pembagian sub elemn 

6. HMP Belum sempat membuat modul ajar karena keterbatasan waktu 

7. NIW Belum memahami pengelompokan materi dan penentuan dimensi 

8. EB Belum tau mengenai sistematika modul, kesulitan menentukan 

asesmen yang sesuai dengan karakteristik siswa dan kesulitan 

dengan penyesuaian sarana prasarana yang dimiliki sekolah 

9. IS Kendala saat penentuan model pembelajaran yang sesuai dan 

menentukan unsur elemen diferensiasi 

10. SH Terkendala karena belum terbiasa dengan kurikulum merdeka 

 

 

Dalam kurikulum merdeka terdapat CP 

(Capaian Pembelajaran) yang membedakan 

kurikulum Kurikulum 2013 dengan kurikulum 

merdeka. Capaian pembelajaran program 

Merdeka merupakan kompetensi inti dan 

pemutakhiran kompetensi inti yang dirancang 

untuk mempertegas fokus pembelajaran  

pengembangan keterampilan. Hasil 
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pembelajaran tersebut kemudian disingkat atau 

disederhanakan menjadi TP (tujuan  

 

pembelajaran). Dalam kurikulum merdeka, 

tujuan belajar tidak perlu menyebutkan objek, 

perilaku, kondisi dan tingkatan, yang 

diperlukan hanyalah objek dan perilaku untuk 

menyatakan tujuan belajar. Maksud dari tujuan 

pembelajaran adalah untuk menyederhanakan 

CP sehingga terjadi pembelajaran yang 

dirancang pendidik  sesuai dengan tujuan sehari 

hari (Amiruddin,2020)  Dari hasil angket 

didapatkan fakta bahwa masih ada guru yang 

belum terbiasa dengan kurikulum merdeka, 

sehingga sulit untuk menguraikan capaian 

pembelajaran yang berdampak pada tujuan 

pembelajaran. Contoh capaian pembelajaran 

dan tujuan pembelajaran dituangkan dalam 

analisis konten materi pembelajaran pada 

gambar berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh Capaian Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Tujuan Pembelajaran 

Kebanyakan pelaku pendidikan kesulitan 

mengembangkan modul ajar. Modul  ajar  

kurikulum  merdeka memberikan konsep 

kebebasan kepada pendidik dalam proses 

menciptakan pembelajaran. Berikut merupakan 

contoh template modul ajar yang dapat 

digunakan :  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Contoh Modul Ajar 

Berdasarkan hasil angket didapatkan 

hasil kesulitan guru dalam mengalami kesulitan 

dalam penyusunan modul ajar berdiferensiasi 

terkendala dengan kurangnya pemahaman 

komponen modul ajar berdiferensiasi, 

perpaduan capaian pembelajaran dan 

pengaturan hierarki materi, pemilihan dan 

penyusunan assesmen, penyesuaian dengan 

siswa, pemunculan aspek diferensiasi, 

pengelolaan pembelajaran di dalam kelas 

hingga kesulitan menentukan model 

pembelajaran yang sesuai. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan 

di atas dapat disimpulkan bahwa pelaku 

pendidikan di MGMP Kimia Sidoarjo masih 

mengalami kesulitan terkait pembuatan modul 

ajar berdiferensiasi sebagai perangkat 

pembelajaran dalam era kurikulum merdeka. 

Saran 

Disarankan untuk melakukan penelitian 

pengabdian lanjutan untuk menyelesaikan 

kesulitan penyusunan modul ajar 

berdiferensiasi sebagai perangkat pembelajaran 

kurikulum merdeka bagi pelaku pendidikan di 

MGMP Kimia Sidoarjo. 
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